G IUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAXM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 3 TAHUN 2026] HAL 334-344

HUBUNGAN KENAIKAN BERAT BADAN DENGAN KONSEP DIRI AKSEPTOR KB
HORMONAL DI PMB LISTIANIGNSIH TAMBUN SELATAN KABUPATEN
BEKASI

Muhamad Alfredo Mokor'*, Sahzni Hadaris Iman Tinambunan?, Previarsi
Rahayu3

3Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Medika Suherman

Email Korespondensi: sahznitinambunan03@gmail.com

Disubmit: 08 Februari 2026  Diterima: 28 Februari 2026  Diterbitkan: 01 Maret 2026
Doi: https://doi.org/10.33024/mnj.v8i3.25028

ABSTRACT

Background Family planning (KB) is an action that helps married couples to avoid
unwanted pregnancies through self-concept, namely the self-image that a
person has about themselves and To prevent weight gain, several factors related
to increased weight gain must be known. The purpose of the study was to
determine the relationship between weight gain and the self-concept of
hormonal KB acceptors in PMB Listianingsih Tambun Selatan Bekasi. This
research method uses a quantitative method with descriptive analitic. This
research was conducted at PMB Listianingsih Tambun Selatan, South Regency.
The method used in this study is the Slovin formula with 40 respondents. The
population used in this study is using hormonal birth control which has weight
gain at PMB Listianingsih Tambun Selatan, Bekasi Regency. The research
instrument uses a questionnaire on weight gain and self-concept. The results of
the Chi-Square test obtained a relationship between weight gain and self-
concept of hormonal birth control acceptors at PMB Listianningsih Tambun
Selatan, Bekasi with a p-value of 0.002 and a relationship between weight gain
and self-concept of hormonal birth control acceptors at PMB Listianningsih
Tambun Selatan, Bekasi Regency. The conclusion of this study is that there is a
significant relationship between Weight Gain and Self-Concept of KB Acceptors
at PMB Listianingsih Tambun Selatan, Bekasi Regency which is marked by a p
value = 0.002 <a = 0.05.

Keywords: Weight Gain, Self-Concept, Hormonal Birth Control.

ABSTRAK

Latar belakang Keluarga berencana (KB) adalah tindakan yang membantu
pasangan suami istri untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan melalui
konsep diri yaitu gambaran diri yang dimiliki oleh seseorang tentang dirinya serta
Untuk mencegah terjadinya kenaikan berat badan harus diketahui beberapa
faktor yang berhubungan dengan meningkatnya kenaikan berat badan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan kenaikan berat badan dengan konsep diri
akseptor kb hormonal di pmb listianingsih tambun Selatan kabupaten Bekasi.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan deskriptif
analitik. Penelitian ini dilaksanakan di pmb listianingsih tambun Selatan
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kabupaten Selatan. yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus slovin
dengan jumlah 40 responden. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kb hormonal yang memiliki kenaikan berat badan di pmb
listianingsih tambun Selatan kabupaten Bekasi. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner kenaikan berat badan dan konsep diri. Hasil penelitian
dari uji Chi-Square didapatkan adanya Hubungan kenaikan berat badan dengan
konsep diri akseptor kb hormonal di pmb listianningsih tamun Selatan kabupaten
Bekasi dengan nilai p-value 0,002 dan adanya hubungan kenaikan berat badan
dengan konsep diri akseptor kb hormonal di pmb listianningsih tambun Selatan
kabupaten Bekasi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Ada hubungan yang
signifikan antara Kenaikan Berat Badan dengan Konsep Diri Akseptor KB di PMB
Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi yang ditandai dengan nilai p =
0,002 < a =0,05.

Kata Kunci: Kenaikan Berat Badan, Konsep Diri, Kb Hormonal.

PENDAHULUAN
Keluarga  berencana  (KB) Dengan demikian, kontrasepsi
Merupakan intervensi yang menolong merujuk pada berbagai upaya untuk
pasangan menjauhi kehamilan tidak mencegah kehamilan akibat proses
direncanakan, mencapai jumlah pembuahan tersebut. Teknik ini
kelahiran yang diinginkan, membuat umumnya digunakan oleh pasangan
tempo antar kehamilan, mengontrol yang aktif secara seksual, memiliki
waktu persalinan dalam kaitannya tingkat kesuburan aturanl, namun
dengan umur ibu, serta menentukan ingin menunda maupun menjauhi
jumlah anak dalam keluarga. Pakar kehamilan. Secara keseluruhan,
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) | kontrasepsi bertujuan untuk
1997 (Krisdianti et al., 2022). mengatur kemungkinan terjadinya
Keluarga Berencana (KB) yaitu salah kehamilan. (Matahari, 2022). Pakai
satu program pelayanan preventif kontrasepsi hormonal telah melalui
yang paling penting serta mendasar peningkatan secara substansial pada
bagi. Diyakini bahwa KB yang beberapa tahun kebelakang, serta
bermutu tinggi akan meningkatkan diperkirakan 407 juta perempuan
ambang batas serta keselamatan. umur subur (15-49 tahun) memakai
(WHO, 2016). Secara umum, kontrasepsi hormonal di seluruh
perencanaan keluarga bisa dunia (2019) (March et al., 2023).
didefinisikan sebagai upaya untuk Mengingat Indonesia tumbuh
mengatur  jumlah  bayi yang menjadi negara dengan jumlah
diinginkan dalam keluarga. penduduk salah satu yang terbesar
Diharapkan bahwa keluarga bisa didalam bisertag kependudukan.
mempertimbangkan kehamilan sejak Jumlah penduduk Indonesia pada
awal sehingga mereka tidak tahun 2024 tercatat sebanyak
melakukan aborsi (Koes, 2019). 281.603.800 jiwa serta merupakan
Kontrasepsi merupakan istilah jumlah penduduk terbesar keempat
berasal dari dua kata, yaitu "kontra" di dunia; Jumlah penduduk Indonesia
yang berarti "menghambat” maupun bertambah 2.907.600 jiwa dari tahun
"mencegah,” serta "konsepsi” yang sebelumnya (BPS, 2024). Laju
mengacu pada proses bertemunya pertumbuhan yang tinggi serta angka
sel telur matang dengan sperma yang kematian tahunan yang stagnan
bisa  menyebabkan  kehamilan. membuat populasi Indonesia sangat
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besar. Jumlah penduduk yang terus
bertambah setiap tahun nya,
tentunya bersamaan dengan laju
yang mengkhawatirkan serta Kkini
sudah menjadi isu utama di
Indonesia. Keadaan penduduk yang
meningkat mempersulit pemerataan
kesejahteraan rakyat serta usaha
peningkatan  (Syukiasih,n.d.2020).
Peningkatan penduduk yang cepat
serta tidak seimbang dengan
peningkatan produksi akan
memberikan tekanan yang berat
pada berbagai sektor, seperti:
penyediaan makanan, sansertag,
perumahan, lapangan kerja, jasa,
transportasi, komunikasi, serta
sebagainya. (Rotinsulu 2019). Kepala
Baserta Kependudukan serta
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN2011) menyatakan bahwa
jumlah penduduk Indonesia sesuai
dengan hasil demografi tahun 2010
telah melampaui angka proyeksi
nasional sebesar 237,6 juta jiwa,
dengan laju pertumbuhan penduduk

sekitar 1,49%. Populasi Indonesia
yang tumbuh pesat bisa
menggantikan populasi Amerika

Serikat pada tahun 2060 jika laju
pertumbuhan penduduk Indonesia
tidak segera dikendalikan secara

optimal. Jika tidak ada vyang
dilakukan, jumlah penduduk
Indonesia diperkirakan akan

mencapai 475-500 juta jiwa pada
tahun 2060, dua kali lipat jumlah
penduduk saat ini.. (BKKBN 2011).
Untuk mengontrol laju
pertumbuhan penduduk, pemerintah

HASIL PENELITIAN

Indonesia meluncurkan program
Keluarga Berencana (KB) Nasional.
Program ini  bertujuan  untuk
menekan angka peningkatan
penduduk secara efektif.

Keberhasilan implementasi program
KB di Indonesia telah menbisa
pengakuan di tingkat internasional,
bahkan dijadikan acuan bagi negara-
negara berkembang dalam
mengelola program serupa. Prestasi
ini juga menempatkan Indonesia
sebagai salah satu pusat rujukan
dalam bisertag  kependudukan,
keluarga berencana, serta kesehatan
reproduksi ~ (Rotinsulu et al.,
n.d.2019).

METODOLOGI PENELITAN

Jenis penelitian ini berjenis
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriftif korelasi dengan
pendekatan (cross sectional) yang
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel dimana
variabel independen dan variabel
dependen diidentifikasi pada saat
yang bersamaan. Pemilihan metode
deskriptif korelasional dalam
penelitian ini didasari pada tujuan
penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi  sejauh  mana
hubungan antara variasi-variasi pada
variabel independen berhubungan
dengan variabel dependen.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan Cross
Sectional.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Akseptor KB Hormonal di PMB
Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi

No. Umur Frekuensi Persentase %
1 20 - 30 6 15,0
2 31-40 20 50,0
3 41- 50 14 35,0
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4 Total

40 100,0

Dari tabel 1 menampilkan
bahwa dari total 40 partisipan
dibisakan sebagian besar umur
akseptor kb hormonal berumur (31-
40 tahun) sebanyak 20 partisipan

(50,0%). Sesertagkan umur (41-50
tahun) sebanyak 14 partisipan
(35,0%) serta (20-30 tahun) sebanyak
6 partisipan (15,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Akseptor KB Hormonal di
PMB Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi

No. Pendidikan Frekuensi Persentase %
1 Perguruan Tinggi 3 7,5
2 SMA/SMK 35 87,5
3 SMP 2 5,0
4 Total 40 100,0
Dari tabel 2 menampilkan (87,5%). Sesertagkan tingkat
bahwa dari total 40 partisipan pendidikan (Perguruan  Tinggi)
dibisakan hasil sebagian besar dibisakan sebanyak 3

tingkat pendidikan akseptor kb
hormonal berada di (SMA/SMK)
sebanyak 35 orang/partisipan

orang/partisipan (7,5%). Serta
tingkat pendidikan (SMP) dibisakan 2
orang/partisipan (5,0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Akseptor KB Hormonal di PMB
Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi

No. Umur Frekuensi Persentase %
1 Buruh 14 35,0
2 Ibu Rumah 14 35,0
Tangga
3 Wiraswasta 12 30,0
4 Total 40 100,0

Jika dilihat tabel 3 dibisakan
ada dari 40 rpartisipan hasil data
frekuensi penelitian menampilkan
pekerjaan akseptor kb hormonal
mempunyai  pekerjaan  (Buruh)
dengan total 14 partisipan (35,0%).

Sesertagkan pekerjaan (lbu Rumah
Tangga) sebanyak 14 partisipan
(35,0%). Serta pekerjaan
(Wiraswasta) sebanyak 12 partisipan
(30,0%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Bobot tubuh Akseptor KB Hormonal di PMB
Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi

No. Bobot tubuh Frekuensi Persentase %
1 Tidak Naik 9 22,5
Naik 31 77,5
3 Total 40 100,0

Tabel 4 menampilkan bahwa
dari total 40 partisipan dibisakan

hasil sebagian besar bobot tubuh
akseptor kb hormonal (Naik) dengan
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total 31 orang/partisipan (77,5%).
Serta bobot tubuh (Tidak Naik)

dengan total
(22,5%).

9 orang/partisipan

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Konsep Diri Akseptor KB Hormonal di PMB
Listianingsih Tambun Selatan Kabupaten Bekasi

No. Konsep Diri Frekuensi Persentase %
1 Positif 17 42,5
2 Negatif 23 57,5
3 Total 40 100,0
Dari tabel 5 menampilkan peningkatan bobot tubuh yang
bahwa dari total 40 partisipan memiliki  konsep diri  negatif.
dibisakan hasil sebagian besar Sesertagkan partisipan yang melalui

konsep diri akseptor kb hormonal

(Negatif) dengan total 23
orang/partisipan (57,5%).
Sesertagkan konsep diri (Positif)

dengan total 17 orang/partisipan
(42,5%). Sesuai dengan Hasil analisis
Relasi peningkatan bobot Tubuh
dengan Konsep Diri Akseptor KB
Hormonal bahwa dari total (9)
orang/partisipan (22,5%) yang tidak
melalui peningkatan bobot tubuh
mayoritas punya konsep diri yang
positif dengan hasil (8)
orang/partisipan Yang menunjukkan
persepsi diri yang positif serta (1)
orang/partisipan yang tidak melalui

PEMBAHASAN
Karakteristik Partisipan
Umur

Sesuai dengan analisis umur,
terlihat bahwa dari total 40
partisipan, mayoritas pengguna

kontrasepsi hormonal berada dalam
rentang umur 31-40 tahun, terbisa
20 orang (50,0%). Selanjutnya,umur
41-50 tahun tercatat sebanyak 14
orang (35,0%), sementara kelompok
umur 20-30 tahun berjumlah 6 orang
(15,0%). Umurjuga berperan penting
dalam memengaruhi peningkatan
massabaserta. Seiring bertambahnya
umur, perubahan yang terjadi pada
komposisi tubuh seringkali berkaitan
dengan penurunan massa bebas
lemak serta peningkatan massa
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peningkatan bobot tubuh dengan
total (31) orang/partisipan (77,5%)
mayoritas melalui konsep diri negatif
dengan total (22) orang/partisipan.
Serta yang melalui peningkatan
bobot tubuh (9) orang/partisipan
yang memiliki konsep diri positif.
Sesuai dengan analisis statistik uji
chi-square menampilkan bahwa P-
value = 0,002 (P<alpa 0,05), maka Ha
diterima yang berarti bahwa terbisa
Relasi Peningkatan bobot Tubuh
dengan Konsep Diri Akseptor KB
Hormonal di PMB Listianingsih
Tambun Selatan Kabupaten Bekasi
Tahun 2024/2025.

jaringan adiposa. (Kesmas Jambi et
al., 2024). Umur sisi penting dari
status reproduksi. Umur berdampak
pada kesehatan pasien dikarena
berhubungan dengan peningkatan
maupun penurunan fungsi tubuh.
Umur reproduksi yang sehat serta
aman untuk hamil serta melahirkan
pada 20 - 35 tahun. Sebaliknya, ibu
yang berumur lebih dari 35 tahun
cenderung memiliki tekanan darah
tinggi serta penuaan dini akibat
degenerasi

Tingkat Pendidikan

Menampilkan bahwa dari total
40 partisipan dibisakan  hasil
sebagian besar tingkat pendidikan
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akseptor kb hormonal berada di
(SMA/SMK) sebanyak 35
orang/partisipan (87,5%).
Sesertagkan tingkat pendidikan
(Perguruan Tinggi) dibisakan
sebanyak 3 orang/partisipan (7,5%).
Serta tingkat pendidikan (SMP)
dibisakan 2 orang/partisipan (5,0%).
Hal ini serupa dengan penelitian
(Heri Rosyati 2024). Menampilkan
pada umur 20-35 tahun sebanyak 40
orang (60,0%) serta pada umur <20
tahun sebanyak 16 orang (67,5%),
sementara 34 orang memiliki Tingkat
pendidikan  menegah.  Menurut
Notoatmodjo (2005) bahwa ibu yang
mempunyai pengetahuan yang baik

diharapkan mampu menerapkan
pengetahuan yang dimiliki dalam
kehidupan sehari-hari.  Tingkat
pendidikan bisa menentukan
seseorang dalam membuat
keputusan terkait masalah

kesehatannya. Semakin kecil jenjang
pendidikan ibu maka akan semakin
berkurang keinginan untuk memakai
pelayanan kesehatan (Purnama et
al., 2021).

Bobot tubuh

Sesuai dengan Bobot tubuh
menampilkan bahwa dari total 40
partisipan dibisakan hasil sebagian
besar bobot tubuh akseptor kb
hormonal (Naik) dengan total 31
orang/partisipan  (77,5%). Serta
bobot tubuh (Tidak Naik) dengan
total 9 orang/partisipan (22,5%).

Bobot tubuh merupakan satu
dari indikator yang digunakan untuk
mengukur massa tubuh seseorang,
diukur dalam satuan kilogram (kg).

Parameter ini berfungsi untuk
mengevaluasi apakah terbisa
peningkatan maupun penurunan

massa tubuh. Penting untuk menjaga
keseimbangan massa tubuh; ketika
asupan zat gizi melebihi kebutuhan
energi, kelebihan zat gizi tersebut
akan disimpan dalam jaringan
adiposa. Pertambahan bobot tubuh
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merujuk pada kondisi di mana bobot
tubuh seseorang melebihi batas
aturanl (Oktavani Banjarnahor et al.
,t.  t. ). Perubahan maupun
penambahan bobot tubuh bisa
terjadi sebagai efek samping dari
pakai teknik kontrasepsi.
Peningkatan bobot tubuh yang
dialami sering kali disebabkan oleh
hormon vyang terkandung dalam
kontrasepsi tersebut, yang bisa
meningkatkan konversi karbohidrat
serta gula menjadi lemak
merangsang pusat pengaturan nafsu
makan di hipotalamus. Hal ini bisa
menyebabkan individu merasa lapar
lebih sering serta makan lebih
banyak dari biasanya.

Penelitian ini sejalan dengan
temuan vyang diungkapkan oleh
Kursih Sulastriningsih
(2021).penelitian tersebut
menampilkan bahwa ada hubungan

yang signifikan antara umur,
pendidikan, paritas, serta durasi
pakai kontrasepsi dengan
pertambahan bobot tubuh pada

akseptor KB di PMB Biserta K pada
tahun 2021, dengan nilai P yang
diperoleh menunjukkan relevansi
yang jelas.

Konsep Diri

Sesuai dengan Konsep Diri dari
penelitian kami menampilkan bahwa
dari total 40 partisipan dibisakan
hasil sebagian besar konsep diri
akseptor kb hormonal (Negatif)
dengan total 23 orang/partisipan
(57,5%). Sesertagkan konsep diri
(Positif) dengan total 17
orang/partisipan (42,5%).

Analisis relasi Kenaikan bobot
Baserta dengan Konsep Diri
Akseptor KB Hormonal di PMB

Listianingsih Tambun Selatan
Sesuai dengan Hasil analisis
bivariat Hubungan Peningkatan
bobot tubuh dengan Konsep Diri
Akseptor KB Hormonal bahwa dari
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total (9) orang/partisipan (22,5%)
yang tidak melalui peningkatan
bobot tubuh mayoritas memiliki
konsep diri yang baik dengan hasil
(8) orang/partisipan yang memiliki
konsep diri baik serta (1)
orang/partisipan yang tidak melalui
peningkatan bobot tubuh yang
memiliki  konsep diri  negatif.
Sesertagkan partisipan yang melalui
peningkatan bobot tubuh dengan
total (31) orang/partisipan (77,5%)
mayoritas melalui konsep diri negatif
dengan total (22) orang/partisipan.
Serta yang melalui peningkatan
bobot tubuh (9) orang/partisipan
yang memiliki konsep diri positif.

Sesuai dengan analisis statistik
uji chi-square menampilkan bahwa
P-value = 0,002 (P<alpa 0,05), maka
Ha diterima yang berarti bahwa
terbisa Hubungan Peningkatan bobot
tubuh dengan Konsep Diri Akseptor
KB Hormonal di PMB Listianingsih
Tambun Selatan Kabupaten Bekasi
Tahun 2024/2025.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Hastin, 2021). Terkait dengan
hubungan antara peningkatan bobot
tubuh serta konsep diri individu
penerima KB hormonal di wilayah
kerja Puskesmas Sanggonaaa,
Kecamatan Uluiwoi, Pemerintah
Daerah Kolaka Timur tahun 2021,
penelitian ini menunjukkan asertaya
keterkaitan antara kedua hal
tersebut. Hasil  uji  statistik
mengungkapkan nilai P sebesar 0,027
dari total 47 partisipan. Dari 37
akseptor KB yang melalui
peningkatan bobot tubuh, sebanyak
22 di antaranya memiliki citra diri
yang negatif. Cara kerja Kontrasepsi
Hormonal Suntik diantaranya adalah
mencegah ovulasi, mengentalkan
lendir serviks sehingga menurunkan

kemampuan penetrasi  sperma,
menjadikan selaput lendir rahim
tipis dan atrofi, menghambat
transportasi gamet oleh tuba,
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gangguan haid (Haryani dkk, 2017).

Alat kontrasepsi hormonal
suntik/pil/implant yaitu alat
kontrasepsi yang mengandung
hormon progesteron, yang dapat

merangsang pusat pengendalian
nafsu makan di hipotalamus sehingga
menyebabkan terjadinya
peningkatan berat badan akseptor
kb Hormonal (Ratna NS., 2019).
Perubahan atau peningkatan berat
badan merupakan efek samping dari
pemakaian kontrasepsi. Efek
penambahan berat badan
disebabkan karena hormon vyang
terkandung dapat mempermudah
perubahan karbohidrat dan gula
menjadi lemak serta merangsang
pusat pengendali nafsu makan di
hipotalamus yang menyebabkan
akseptor makan lebih banyak dari
biasanya. Tidak seimbangnya
masukan energi (energy intake)
dengan pengeluaran energi (energy
expenditure) yang berlangsung lama
menyebabkan penumpukan lemak
yang dikenal sebagai obesitas atau
kelebihan berat badan (WHO, 2000).
Adanya peningkatan Indeks Massa
Tubuh (IMT) di atas nilai rata- rata
yang normal merupakan gambaran
kondisi obesitas (Oktavani
Banjarnahor et al., n.d.).

Erat kaitan nya seseorang yang
mengalami kenaikan berat badan
atau mengalami berat badan
berlebih akan mengalami gangguan
psikososial yaitu Konsep diri. Konsep
Diri sendiri merupakan pandangan
dan perasaan tentang diri. Persepsi
tentang diri bersifat psikologis,
sosial, dan fisik (Purwanto, 2015).

Konsep Diri mempunyai lima
komponen didalamnya, salah satu
komponen dari konsep diri yang
merupakan faktor penting dalam
konsep diri seseorang ialah Citra
Tubuh (Body Image). Citra tubuh
(Body Image) adalah dimensi
psikososial yang didefinisikan oleh
Schilder pada tahun 1930 sebagai
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gambar tubuh kita yang kita bentuk
di pikiran kita sendiri. Menurut
Germov dan William (2006), Citra
tubuh (body image)  adalah
gambaran  seseorang  mengenai
bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri.
Gambaran ini dipengaruhi oleh
bentuk dan ukuran tubuh aktualnya,
perasaannya tentang bentuk
tubuhnya serta harapan terhadap
bentuk dan ukuran tubuh yang
diinginkan. Apabila harapan tersebut
tidak sesuai dengan kondisi tubuh
aktualnya, maka hal ini dianggap
sebagai citra tubuh yang negatif
(Bakri et al., 2019). Fits (dalam
Agustiani, 2006) menyatakan bahwa
konsep diri berpengaruh  kuat
terhadap tingkah laku seseorang
(Farah et al., 2019). Individu yang
memiliki konsep diri yang positif
dapat dipahami dengan bentuk kesan
positif yang dimiliki oleh seseorang
tentang dirinya. Kesan positif ini
seperti, merasa puas terhadap diri
nya, menganggap dirinya beharga,
mampu melakukan sesuatu yang
berarti, percaya diri dan tidak
bergantung pada orang lain.
Sebaliknya, individu yang memiliki
konsep diri yang negatif cenderung
memiliki kesan negatif juga tentang
dirinya. Kesan negatif ini seperti,
menganggap dirinya lemah, tidak
berguna, kurang percaya diri dan
selalu merasa dikendalikan oleh
orang lain, tidak merasa puas
terhadap diri sendiri (Mhastuty, n.d.
2020).

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian
menbisakan beberapa hasil sebagai
berikut: Sebanyak 77,5% pengguna

kontrasepsi hormonal di PMB
Listianingsih ~ Tambun Selatan,
Kabupaten Bekasi melalui

peningkatan berat baserta. Sebagian
besar akseptor kontrasepsi hormonal
di PMB Listianingsih Tambun Selatan,
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Kabupaten Bekasi memiliki konsep
diri yang negatif terhadap
perubahan fisik yang mereka alami
akibat pakai kontrasepsi hormonal,
yaitu sebesar 57,5%. Terbisa
hubungan yang signifikan antara
peningkatan berat baserta dengan
konsep diri akseptor kontrasepsi
hormonal di PMB Listianingsih
Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p
= 0,002 yang lebih kecil daripada a =
0,05.

SARAN

Untuk peneliti selanjutnya,
direkomendasikan untuk
mengembangkan  penelitian  ini

dengan memakai variabel-variabel
lain agar hasil yang diperoleh lebih
komprehensif serta bermakna.
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